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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan analisis data peneliti, maka kesimpulan yang dapat diambil
lam penelitian ini adalah :
Independensi terbukti berpengaruh terhadap Profesionalisme Akuntan.
Integritas terbukti berpengaruh terhadap Profesionalisme Akuntan.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait dengan keterbatasan
nelitian ini, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut :
Bagi Kantor Akuntan Publik, diharapkan dapat lebih membuat para akuntan

memahami Kode Etik. Dengan cara melakukan pelatihan untuk para akuntan.
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Karena dengan pemahaman yang semakin dalam, akuntan akan bekerja dengan
lebih profesional.

Bagi para akuntan, semakin memiliki pemahaman tentang kode etik maka kinerja
nya dalam proses audit akan semakin profesional. Maka dari itu, harus ada nya
pemahaman yang lebih daripada sebelumnya.

Bagi peneliti selanjutnya, harus ada penambahan variabel yang diteliti berkaitan
dengan kode etik dan prosionalisme akuntan. Karena dengan semakin banyak
variabel maka akan semakin terbukti hubungan positif antara pemahaman kode

etik terhadap profesionalisme akuntan.
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